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ABSTRAK  

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dari hari ke hari semakin pesat, 

terbukti dengan adanya bank konvensional yang juga memiliki bank syariah 

seperti Bank Mandiri Syariah, Bank BNI Syariah, Bank BRI Indonesia yang 

kemudian tiga bank ini di merger dan diberi nama Bank Syariah Indonesia. Akibat 

dari penggabungan bank ini yaitu menimbulkan dampak terhadap nasabah yang 

khawatir jika data pribadinya tidak aman. Perlindungan hukum inilah yang akan 

melindungi nasabah dari kemungkinan terjadinya kerugian, sekaligus membantu 

bank itu sendiri agar tetap mendapat kepercayaan dari masyarakat. Penggunaan 

metode dalam penelitian ini adalah yuridis normatif (legal research) yang 

mengkaji penerapan norma-norma atau kaidah-kaidah dalam hukum positif yang 

kemudian dikaitkan dengan permasalahan yang menjadi pokok dalam penulisan. 

Hasilnya yaitu upaya hukum terhadap Nasabah Bank Syariah Pasca Merger 3 

Bank Syariah Menjadi Bank Syariah Indonesia yaitu perlu perjanjian (kontrak) 

antara Bank Syariah dengan Nasabah atau bisa juga berupa formulir (perjanjian 

baku) persetujuan Nasabah terkait proses integrasi data dan informasi Nasabah, 

serta tanggung jawab Bank Syariah terhadap keamanan data Nasabah pasca 

merger. 

Kata kunci: Perlindungan hukum; Bank Syariah Indonesia; nasabah  

 

ABSTRACT  

The development of Islamic banking in Indonesia from day to day is increasingly 

rapid, as evidenced by the existence of conventional banks that also have Islamic 

banks such as Sharia Bank of Mandiri, Sharia Bank of BNI, BRI of Sharia which 

then these three banks were merged and named Sharia Bank of Indonesia. The 

result of this bank merger is to have an impact on customers who are worried if 

their personal data is not safe. This legal protection will protect customers from 

possible losses, while helping the bank itself to continue to gain the trust of the 

public. The use of methods in this study is juridical normative (legal research) 

which examines the application of norms or rules in positive law which are then 

associated with the problems that are the subject of writing. The result is a legal 

remedy against Sharia Bank Customers After the Merger of 3 Sharia Banks into 

Indonesian Sharia Banks, namely the need for an agreement (contract) between 

Sharia Banks and Customers or it can also be in the form of a form (standard 

agreement) of Customer approval related to the integration process of Customer 
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data and information, as well as the responsibility of Sharia Banks for the 

security of Customer data after the merger. 

Keywords: Legal protection, Sharia Bank of Indonesia, customer 

 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perbankan syari’ah di Indonesia dari hari ke hari terus 

mengalami perkembangan yang sangat menggembirakan. Dimulai dari sektor 

perbankkan pada tahun 1991 dengan pendirian Bank Muamalat yang kemudian 

diikuti oleh munculnya lembaga-lembaga keuangan, kini tren ekonomi syari’ah di 

tanah air menjalar ke berbagai aspek bisnis lainnya seperti asuransi, gadai, 

properti, perhotelan, multifinance, koperasi hingga multi level marketing (MLM) 

syariah dan seterusnya. Bank merupakan inti dari sistem keuangan di setiap 

negara yang memiliki peran penting mengawal laju gerak usaha atau bisnis 

perekonomian. 

Bank Syariah, sebagai salah satu lembaga keuangan syariah memiliki falsafah 

guna mencari keridhoan Allah serta memperoleh kebajikan di dunia dan di 

akhirat. Perkembangan Bank Syariah yang cukup signifikan, ini terlihat jelas 

dengan adanya realisasi penggabungan (merger) (tiga) Bank Syariah yaitu Bank 

Syariah Mandiri (selanjutnya disingkat BSM), Bank BNI Syariah (selanjutnya 

disingkat BNIS) dan Bank BRI Syariah (selanjutnya disingkat BRIS) menjadi 

Bank Syariah Indonesia (selanjutnya disingkat BSI).1 Penggabungan (merger) 

tersebut dilakukan sebagai upaya untuk menjadi pilar baru kekuatan ekonomi 

nasional dan mendorong Indonesia sebagai pusat ekonomi dan keuangan syariah 

global. Adanya penggabungan ini menimbulkan akibat salah satunya terhadap 

nasabah, nasabah khawatir jika data pribadi yang dimilikinya tidak aman karena 

adanya merger ini.  

Oleh karena itu, perlu adanya perlindungan hukum bagi nasabah dalam dunia 

perbankan sebagai bagian dari penegakan hukum. Perlindungan hukum diperlukan 

tidak hanya bagi nasabah bank konvensional, tetapi bagi setiap lembaga 

keuangan, termasuk bagi nasabah bank syariah. Apalagi perbankan syariah 
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merupakan sistem perbankan yang belum lama berlangsung di Indonesia, 

sehingga sangat mungkin melahirkan berbagai bentuk permasalahan dalam 

praktek yang kemudian merugikan pihak nasabah selaku konsumen utama bank 

syariah. Dengan begitu, perlindungan hukum inilah yang akan melindungi 

nasabah dari kemungkinan terjadinya kerugian, sekaligus membantu bank itu 

sendiri agar tetap mendapat kepercayaan dari masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif (legal 

research). Yuridis normative merupakan penelitian yang fokus untuk mengkaji 

penerapan norma-norma atau kaidah-kaidah dalam hukum positif yang kemudian 

dikaitkan dengan permasalahan yang menjadi pokok dalam penelitian ini. Sumber 

primer yang didapatkan pada penelitian ini berasal dari buku, laporan penelitian, 

tesis, disertasi. Sedangkan untuk bahan sumber sekunder terdiri dari abstrak, 

indeks, bibliogradfi, serta bahan acuan lainnya. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Akibat hukum dalam pelaksanaan merger 3 (tiga) Bank Syariah terhadap 

agunan nasabah 

Data yang berkaitan dengan konsumen (dalam hal ini Nasabah) lalu 

diperinci kemudian keluarnya Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

14/SEOJK.07/2014 Tentang Kerahasiaan dan Keamanan Data dan/atau Informasi 

Pribadi Konsumen, dimana di dalam Surat Edaran tersebut disebutkan ruang 

lingkup data pribadi konsumen (Nasabah) yakni untuk konsumen (Nasabah) 

perseorangan meliputi nama, alamat, tanggal lahir dan/atau umur, nomor telepon, 

dan atau nama ibu kandung. Berkenaan dengan konsumen (Nasabah) dalam 

bentuk korporasi, meliputi nama, alamat, nomor telepon, susunan direksi dan 

komisaris termasuk dokumen identitas berupa kartu tanda penduduk/paspor, ijin 

tinggal dan atau susunan pemegang saham. 
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Ketentuan tersebut juga merupakan upaya preventif guna mencegah 

terjadinya konflik penyalahgunaan data pribadi konsumen (Nasabah), sehingga 

diberikan aturan mengenai cakupan data informasi tersebut. Merujuk pada 

ketentuan tersebut, maka Bank Syariah dilarang untuk memberikan data dan/atau 

informasi apapun tentang Nasabahnya kepada pihak ketiga (orang lain). Bahwa 

dapat ditarik kesimpulannya pasca terjadinya merger antara ketiga bank tersebut 

dan menjadi BSI pastinya ada hubungan hukum antara nasabah penyimpanan dan 

bank didasarkan atas suatu perjanjian yang mana tentu kepentingan yang dimiliki 

oleh nasabah perlu adanya upaya perlindungan hukum untuk melindungi 

kepentingan nasabah bank, terutama nasabah penyimpanan dana. Hal ini 

dijelaskan dengan dikeluarkannya UndangUndang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen, jaminan bagi perlindungan nasabah penyimpanan dana 

di perbankan syariah adalah mutlak diperlukan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa akibat hukum 

dalam pelaksanaan merger 3 (tiga) Bank Syariah terhadap agunan nasabah 

Kerahasiaan dan Keamanan Data dan/atau Informasi Pribadi Konsumen 

terbongkar dan akibat merger BSI sepanjang berjalan ini adalah positif mengingat 

tujuan dilakukannya merger adalah untuk menciptakan Bank Syariah Indonesia 

menjadi bank yang mampu menjawab setiap tantangan dan bersaing secara global. 

Ini tercermin dari terbentuknya BSI dalam pada tahun 2021 kemarin dimana pada 

tahun tersebut adalah masa pandemi covid-19 yang membuat seluruh lini 

kehidupan menjadi terganggu namun BSI mengibarkan bendera dan membawa 

kabar gembira. Merger BSI merupakan perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia mengingat perbankan syariah adalah salah satu dari solusi 

perekonomian bangsa, hal itu dikarenakan kegiatan perekonomian yang 

merupakan tulang punggung penggerak pada stabilitas nasional, kemudian saat ini 

harus dimulai kegiatan perekonomian nasional yang bergerak menuju 

perekonomian yang berbasis syariah. 
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Upaya hukum yang dapat dilakukan oleh nasabah yang dirugikan akibat 

pelaksanaan merger 3 (tiga) Bank Syariah 

Agar tidak bocor maka perlu adanya pembaharuan akad. Sebagaimana 

dipahami bahwa setiap akad syariah mempunyai karakter tersendiri terutama 

terkait dengan produk penghimpunan dana yang relatif lebih menimbulkan 

kerumitan. Dalam hal deposito misalnya, yang pasti menggunakan akad 

mudharabah dengan tenor 1,3, 6 dan 12 bulan sudah barang tentu akan terjadi 

perbedaan nisbah bagi hasil antara shahibul mal (nasabah) dengan pihak mudharib 

(bank). Dalam hal ini Bank Syariah Indonesia (BSI) melalui artikel “On A auto 

migration ke rekening BSI dari Kantor Cabang BSD (ex Bank BRI Syariah) dan 

kantor cabang Jakarta Barat ( ex-BNI Syariah)” mempublikasikan bahwa “Proses 

auto migration tidak mempengaruhi nisbah tabungan/ deposito yang diterima 

nasabah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa migrasi akad nasabah 

tabungan dan deposito tidak merubah nisbah. Hal ini tentu menimbulkan 

pertanyaan bagaimana dengan perbedaan nisbah dari nasabah-nasabah yang 

berasal dari bank-bank yang berbeda-beda tersebut, tentu akan berbeda nisbah 

bagi hasil sesuai dengan akad awal. Hal ini merupakan problem yang harus 

dijawab oleh pihak BSI mengingat salah satu dasar ekonomi syariah adalah 

prinsip keadilan yang juga harus dijadikan pedoman dalam berakad dengan 

nasabah yang lain. Solusi yang dapat dilakukan adalah melakukan pembaruan 

akad dengan nasabah baik tabungan dan deposito yang sudah jatuh tempo dan 

akan di renewal ketika nasabah melakukan migrasi dari bank asal ke rekening 

bank BSI. Tentu memerlukan waktu yang cukup lama mengingat nasabah relatif 

banyak, namun hal ini lebih memberikan kepastian hukum kepada pihak bank dan 

nasabah. 

Alasan hadirnya agunan di sisi perbankan syariah di Indonesia selain 

sebagai bentuk perlindungan bagi pihak bank, namun juga dilandasi dengan 

adanya aturan Fatwa DSN No. 68 /DSN-MUI/III/2008 tentang Rahn Tasjily yang 

memperbolehkan adanya jaminan barang. Lalu upaya hukum terhadap Nasabah 

Bank Syariah Pasca Merger 3 Bank Syariah Menjadi Bank Syariah Indonesia 
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yaitu perlu perjanjian (kontrak) antara Bank Syariah dengan Nasabah atau bisa 

juga berupa formulir (perjanjian baku) persetujuan Nasabah terkait proses 

integrasi data dan informasi Nasabah, serta tanggung jawab Bank Syariah 

terhadap keamanan data Nasabah pasca merger. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Akibat hukum dalam pelaksanaan merger 3 (tiga) Bank Syariah terhadap 

agunan nasabah bahwa akibat hukum dalam pelaksanaan merger 3 (tiga) Bank 

Syariah terhadap agunan nasabah Kerahasiaan dan Keamanan Data dan/atau 

Informasi Pribadi Konsumen terbongkar dan akibat merger BSI sepanjang 

berjalan ini adalah positif mengingat tujuan dilakukannya merger adalah untuk 

menciptakan Bank Syariah Indonesia menjadi bank yang mampu menjawab 

setiap tantangan dan bersaing secara global. 

2. Upaya hukum yang dapat dilakukan oleh nasabah yang dirugikan akibat 

pelaksanaan merger 3 (tiga) Bank Syariah bahwa perlu perjanjian (kontrak) 

antara Bank Syariah dengan Nasabah atau bisa juga berupa formulir (perjanjian 

baku) persetujuan Nasabah terkait proses integrasi data dan informasi Nasabah, 

serta tanggung jawab Bank Syariah terhadap keamanan data Nasabah pasca 

merger. 
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